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LAMPIRAN 

DAFTAR PERTANYAAN 

Nama : Ingkan Wandanarini 

Status : Pemilik Klinik Narini 

1. Sejak pandemi Covid-19 hal apa yang paling mempengaruhi Klinik Narini? 

2. Kenapa hal itu bisa mempengaruhi Klinik Narini Medical Aesthetic? 

3. Dampak apa yang didapat dari hal tersebut? 

4. Apa yang dilakukan Klinik Narini Medical Aesthetic untuk menanggulangi 

krisis yang sedang terjadi? 

5. Kenapa Anda memilih langkah tersebut? 

6. Bagaimana cara anda mengkomunikasikan kebijakan tersebut ke karyawan 

anda? 

7. Sejauh ini apakah kebijakan yang diambil sudah memberikan dampak yang 

baik? 

Nama  : Cecilia Indri Kurniasari, Ns., M.Kep (Informan) 

Status : Dosen Keperawatan, Perawat dan Praktisi Kesehatan Mental 

1. Menurut anda, apakah Covid-19 mempengaruhi sektor bisnis kecantikan 

seperti misalnya klinik kecantikan? 

2. Tanggapan anda mengenai inovasi terbaru klinik kecantikan homecare dan 

skincare kit itu cukup membantu omser penjualan klinik kecantikan? 

3. Menurut anda, resiko apa yang paling besar dari inovasi homecare? 

4. Bagaimana caranya untuk mengurangi resiko tersebut? 
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LAMPIRAN 

JAWABAN WAWANCARA 

Jawaban Ingkan Wandanarini, selaku pemilik Klinik Narini 

1. Yang paling mempengaruhi adalah ketika Pandemi mulai menyebar dengan 

cepat, kemudian pemerintah melakukan berbagai cara untuk menanggulangi 

Covid-19 tersebar dengan cepat, dan terutama ada banyak orang yang takut 

pergi keluar rumah karena khawatir akan adanya Covid-19, sempat 

beberapa saat hampir 0 pasien pada awal pandemi. 

2. Kebijakan pemerintah seperti misalnya PPKM, PSBB itu hal yang paling 

berpengaruh, jam operasional juga tidak boleh buka terlalu lama serta tidak 

boleh ada banyak pelanggan, yang menyebabkan ketidak stabilannya 

penghasilan cenderung merugi terus menerus, dan hal seperti inilah yang 

akhirnya memnyebabkan banyak perusahaan yang gulung tikar. 

3. Dikarenakan omset turun drastis dan tidak ada pasien yang datang, saya 

dengan terpaksa melakukan pengurangan tiga orang karyawan, guna 

bertahan dari pandemi Covid-19.  

4. Yang pertama adalah melakukan evaluasi dan meminimalisir differenisasi 

produk, berinovasi dengan bahan – bahan yang cocok saat pandemi. 

Yang kedua melakukan pengurangankaryawan guna menyesuaikan budget. 

Yang ketiga, melakukan invasi bisnis. 

Yang keempat, membuat inovasi baru terkait pelayanan klinik. 
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5. Sebab menurut saya, dalam melakukan usaha harus bisa fleksibel dalam 

artian melihat opportunity yang ada disetiap kondisi yang terjadi. 

6. Dalam mengkomunikasikan saya melakukan briefing dan memberikan 

pemahaman mengenai Covid-19, yang nantinya kedepannya akan ada 

kebijakan baru guna menyesuaikan hal tersebut dengan keadaan yang 

terjadi, seperti misalnya akan ada berkurangnya omset dan lain sebagainya. 

7. Menurut saya, langkah yang saya ambil sudah sangat baik hal ini 

dikarenakan terjadinya peningkatan omset sebesar 31% dan terbukti 

perusahaan ini bisa tetap berdiri dan mencukupi kebutuhan operasional. 

Meskipun belum adanya profit, dan Alhamdulillah sampai saat ini belum 

melibatkan uang pribadi ownernya. 

Jawaban Cecilia Indri Kurniasari, Ns., M.Kep (Informan) 

1. Sebenarnya untuk mempengaruhi sektor bisnis kecantikan, tentu sangat 

berpengaruh karena akan menyebabkan berkurangnya omset dan juga 

pasien, karena di masa pandemi banyak orang yang jarang keluar, lebih 

banyak online dan memilih untuk rekomendasi rekomendasi yang 

direferensikan oleh teman – temannya maupun influencer. 

2. Sebenarnya inovasi  home care sudah lama bahkan sebelum pandemi, hanya 

saja memang baru di beberapa kota terutama kota kota besar, namun 

memang lebih terkenal disaat pandemi Covid-19. Untuk membantu omset 

ataupun tidak itu tergantung, karena homecare sendiri harus memiliki basic 

semisal tenaga kesehatan dokter yang mandiri. Karena rata – rata dari klinik 
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kecantikan biasanya sudah punya link dari rumah sakit, sedangkan 

homecare dari mandiri, memerlukan resep khusus ataupun rujukan khusus 

ke rumah sakit. Untuk omset masih 50 : 50, karena itu tergantung dari 

basenya, apakah dari klinik kecantikan atau mandiri karena akan memiliki 

perbedaan hasil, tidak bisa dipatok akan menaikan omset, karena biasanya 

orang akan enggan menerima orang lain yang datang ke rumah karena takut 

akan tertular covid-19 kecuali sudah memiliki izin yang benar – benar 

terpercaya. Rata – rata skin care kecantikan biasanya walaupun mematok 

harga yang aman, bagi sebagian orang akan merasa cenderung mahal. 

3. Homecare tidak serta merta dilakukan sembarangan, homecare ini benar 

benar harus memiliki ahli, yang bukan hanya lulusan S1 yang harus 

memiliki izin prakten dan izin praktek mandiri, yang harus memiliki dua 

kali izin. Karena skincare ini ada di daerah wajah dan leher yang memiliki 

syaraf sensitive, karena takut nantinya akan terjadinya mall praktek. Karena 

homecare sudah memiliki standar tertentu. 

4. Caranya untuk mengurangi resiko, adalah homecare dilakukan oleh ahli 

misalnya dari Diploma tapi sudah dapat izin praktek, tidak hanya dokter 

lulusan luar negeri saja, meskipun belum memiliki izin, itu tidak disarankan 

untuk membuka praktek. Karena sudah memiliki legalitas umum nya 

tersendiri. Dan klinik yang ingin melakukan homecare harus melakukan 

survey terlebih dahulu, karena kebutuhan setiap wilayah memiliki 

perbedaan hal ini nantinya akan membantu klinik ataupun mandiri dalam 

meminimalisir pengeluaran. 


